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TINJAUAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc115771680][bookmark: _Toc120540026][bookmark: _Toc18736]Rokok

1. [bookmark: _Toc120540027]Pengertian rokok

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, rokok adalah gulungan tembakau yang dibungkus oleh daun nipah atau kertas. 
Rokok adalah hasil olahan tembakau yang terbungkus dihasilkan dari tanaman Nicotiana Tabacum, Nicotiana Rustica dan spesies lainya atau sintesisnya yang mengsndung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan (Heryani,2014). 
[bookmark: _Toc120540028]Rokok adalah suatu produk yang mengandung zat adiktif (menimbulkan ketagihan) jika dikonsumsi dapat membahayakan Kesehatan individu dan masyarakat. Hal ini dikarenakan rokok mengandung banyak bahan kimia. Setiap satu batang rokok dibakar mengeluarkan sekitar 4000 (empat ribu) bahan kimia diantaranya adalah : nikotin, gas, karbon monoksida, nitrogen oksida, hidrogen sianida, ammonia, akrolein, benzene dan etanol (Kusuma, 2012).
2. Pengertian Merokok
Merokok adalah membakar tembakau yang kemudian dihisap asapnya baik dengan menggunakan rokok atau pipa. Ketika merokok, asap yang dihisap akan menuju ke rongga mulut, dengan hitungan detik asap rokok yang dihisap yang mengandung banyak zat – zat kimia berbahaya. didalamnya sudah berada 
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dalam rongga mulut, dan secara otomatis akan mempengaruhi jaringan rogan yang ada didalam rongga mulut, termasuk gigi (Yudistira, 2014)
3. [bookmark: _Toc120540029]Pengertian Perokok

Perokok adalah seseorang yang suka merokok , disebut perokok aktif bila seseorang yang merokok secara aktif (KBBI, 2018)
4. [bookmark: _Toc120540030]Kandungan rokok

Menurut Rocha, Anwar dan Rahmadani (2019) Rokok mengandung lebih dari 4000 jenis bahan kimia, dan 400 dari bahan – bahan yang dapat bersifat racun pada tubuh manusia, sedangkan 40 dari bahan tersebut bisa menyebabkan penyakit kanker. Beberapa zat yang berbahaya pada rokok yaitu sebagai berikut :
a. Nikotin 
Nikotin merupakan zat yang dapat menyebabkan ketergantungan pada perokok. Nikotin merupakan salah satu jenis obat perangsang yang dapat merusak jantung dan peredaran darah, serta nikotin membuat kecanduan pada pemakainya. Nikotin merangsang otak untuk terus menambah jumlah nikotin yang dibutuhkan. Pada satu batang rokok rata-rata mengandung 0,1 - 0,2 mg nikotin.
b. Karbon Monoksida ( CO )
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Salah satu zat berbahaya yang terkandung dalam rokok yaitu karbon monoksida. Gas berbahaya pada asap rokok ini seperti yang ditemukan pada asap pembuangan mobil. Karbon monoksida 

menggantikan sekitar 15% jumlah oksigen yang biasanya dibawa oleh sel darah merah, sehingga menyebabkan kebutuhan oksigen ke jantung pada seorang perokok menjadi berkurang. Gas Karbon monoksida juga yang dapat merusak lapisan pembuluh darah dan meningkatkan kadar lemak disekitar  dinding pembuluh darah. Hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya penyumbatan pada pembuluh darah.
c. Tar
Tar merupakan zat lain yang juga terdapat dalam rokok dan digunakan untuk melapisi jalan atau aspal. Tar mengandung bahan kimia yang beracun yang dapat merusak sel paru-paru dan menyebabkan kanker. Tar bukan zat tunggal, namun terdiri atas ratusan bahan kimia gelap dan lengket.
d. Arsenic
Salah satu unsur kimia yang digunakan untuk membunuh serangga terdiri dari beberapa unsur :
1. Nitrogen okside, adalah unsur kimia yang dapat menggangu saluran pernafasan, bahakan merangsang terjadinya kerusakan dan perubahan kulit tubuh.
2. Amonium Korbat, yaitu zat yang bisa membentuk plak kuning pada permukaan lidah sehingga menggangu indara perasa yang terdapat pada lidah.

e. Amonia
Merganser gas yang tidak berwarna terdiri dari nitrogen dan hydrogen. Zat ini sangat tajam baunya dan sangat merangsang. Amonia sangat mudah memasuki sel-sel tubuh. Saking kerasnya racun yang terdapat dalam zat ini, sehingga jika disuntikkan sedikit saja ke dalam tubuh bisa menyebabkan orang pingsan bahkan sampai koma
f. Formic Acid
Zat ini sangat tajam, memiliki bau yang menusuk dan dapat menyebabkan lepuh. Bertambah banyak zat tersebut dalam peredaran darah dapat menyebabkan pernafasan menjadi cepat.
g. Hydrogen cyanide (HCN)
Merupakan zat yang tidak berwarna dan  mudah terbakar sehingga sangat efisien untuk menghambat pernapasan. Hydrogen cyanide salah satu zat yang sangat berbahaya. Sedikit saja zat ini masuk ke dalam tubuh dapat menyebabkan kematian.
h. Metanol
[bookmark: _Toc120540031]Metanol adalah sejenis cairan ringan dapat mudah menguap dan terbakar. Meminum atau menghisap metanol dapat mengakibatkan kebutaan hingga  kematian.
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5. Akibat merokok pada rongga mulut dan saliva 
a. Rongga Mulut
Rongga mulut merupakan jalan masuk utama untuk makanan, minuman, dan bahan-bahan lain, contohnya rokok. Kandungan rokok berupa tar, nikotin, karbon monoksida, ammonia, dan derivat-derivat lainnya dapat mengiritasi rongga mulut saat dikonsumsi karena adanya pembakaran. Aktifitas merokok merupakan salah satu pencetus timbulnya gangguan serta penyakit rongga mulut, antara lain dapat mengakibatkan gigi berubah warna, penebalan mukosa, gingivitis bahkan penyakit kanker mulut (Novitasari, Wowor, dan Kaunang, 2014). Selain itu merokok juga dapat menimbulkan pewarnaan noda pada gigi dan lidah dengan merokok bisa menyebabkan timbulnya noda atau biasa disebut stain, noda ini biasanya berwarna kekuning-kuningan atau coklat kehitam-hitaman dan tidak mudah dihilangkan dengan menggunakan sikat gigi (Septa, 2017).
b. Saliva 
Rokok dapat mempengaruhi segala sistem tubuh. Mulut merupakan organ pertama yang terpapar oleh rokok, dan banyak penyakit yang timbul akibat paparan rokok. Gangguan kesehatan yang ditimbulkan pun bervariasi, seperti kebersihan mulut dan gigi yang buruk, terdapat lesi dan juga terdapat peradangan. Bahan toksik yang terdapat pada rokok dapat menyebabkan iritasi pada jaringan lunak di rongga mulut, infeksi mukosa, memperlambat penyembuhan luka, memperlemah kemampuan fagositois, dan bahkan mengurangi asupan aliran darah ke ginggiva. Saliva merupakan cairan biologis pertama dari tubuh kita yang terpapar oleh tembakau dari rokok yang mengandung bahan-bahan bersifat toksik dapat mengubah saliva baik secara struktural maupun fungsional (Pramesta, 2015).
B. [bookmark: _Toc24360][bookmark: _Toc120540032][bookmark: _Toc115771681]Saliva 

1. [bookmark: _Toc120540033]Definisi Saliva 
Saliva merupakan cairan mulut terdiri atas campuran sekresi dari kelenjar ludah besar dan kecil yang ada pada mukosa mulut (Kidd dan Bechal, 2013) . Cairan ini berasal dari kelenjar saliva mayor dan minor. Saliva diperlukan dalam jumlah yang cukup di dalam rongga mulut, apabila kekurangan saliva akan membuat tingginya jumlah plak dalam mulut (Tarigan, 2016).
Sekresi saliva normalnya antara 800 sampai 1500 mililiter dengan ratarata sekitar 1000 mililiter. Untuk pH, saliva memiliki pH antara 6,0 sampai 7,0, yang merupakan pH yang baik untuk mengaktifkan ptyalin (α-amilase). Pada saliva sendiri, pH yang di keluarkan dapat dipengaruhi saat aktivitas kelenjar itu sendiri. Pada keadaan saat kelenjar sedang istirahat, pH saliva sedikit lebih rendah dari 7,0, sedangkan saat kelenjar sedang aktif melakukan sekresi, pH pada saliva dapat mencapai 8,0 (Guyton AC, Hall JE, 2013).
2. [bookmark: _Toc120540034]Komposisi Air Ludah (Saliva)

Komposisi kimia air ludah amat bervariasi, terdiri dari: 99,0- 99,5 air, musin (glikoprotein air ludah), putih telur, mineral-mineral (seperti K, Na, dll), epitel, leukosit, limposit, bakteri dan enzim. Di dalam air ludah dijumpai enzim belaamilase, fosfatase, oksidase, glikogenase, kolagenase, lipase, protease dll. Enzim ini berasal bakteri- bakteri, epithel, serta granulasit dan limfosit. Secara kimiawi, dengan adanya unsur Ca dan ion fosfat, akan membantu penggantian mineralisasi terhadap email atau menetralisasi keadaan asam dan basa dari ludah. Enzim enzim mucine, zidene dan lisosim yang terdapat dalam air ludah mempunyai sifat bakteriostatis yang dapat membuat beberapa bakteri mulut menjadi tidak berbahaya (Tarigan, 2016 ).
3. [bookmark: _Toc120540035]Fungsi Saliva 

Saliva tidak hanya berfungsi membantu pada pengunyahan, tetapi juga mempunyai aksi pelindung yaitu menjaga Kesehatan gigi dan mulut. Saliva melindungi jaringan didalam rongga mulut melalui pembersihan mekanisme, melapisin setiap jaringan didaam rongga mulut, pengaruh dapar dan aktivitas antibakteri. Menurut Sherwood (2001) , saliva memiliki beberapa fungsi : 
a. Mempermudah proses penelanan dan membasahi partake-lpartikel makanan sehingga menghasilkan pelumas yaitu mucus yang kental.
b. Membantu dalam proses berbicara dengan mempermudah gerakan lidah dan bibir.
c. Membantu dalam menjaga kebersihan mulut dan gigi. Aliran saliva yang terus menerus mengalir dapat membantu membersihkan sisa-sisa makanan dan melepaskan sel epitel serta benda asing di rongga mulut.
d. Bikarbonat dalam saliva berfungsi untuk menetralkan asam makanan serta asam yang dihasilkan oleh bakteri di rongga mulut.
4. [bookmark: _Toc120540036]Kelenjar Saliva

Secara umum produksi saliva  terdapat pada tiga pasang kelenjar utama, yaitu kelenjar sublingual, submandibula dan kelenjar parotis  semua ini terletak di luar rongga mulut dan menyalurkan saliva melalui duktus pendek ke dalam rongga mulut. Kelenjar- kelenjar ini berada pada setiap regio di dalam rongga mulut, kecuali gusi dan di bagian depan palatum durum (Almeida,20014)
Tabel 2.1 . Kelenjar saliva beserta tempat dan duktusnya
	Kelejar
	Lokasi / Tempat
	Duktus

	Parotis
	Inferior dan anterior dari telingan, serta diantara kulit  dan oto masseter
	Duktus Parotis

	Submandibula
	Dasar Mulut, dibagian tengah dan sedikit inferior dari mandibula
	Duktus Submandibula

	Sublingual


	Di Lidah dan superior dari kelenjar submandibular
	Duktus Lesser Sublingual




	    Sumber : Tortora, 2013
Menurut Feneis & Dauber tahun 2012, Sebagian besar saliva disekresikan oleh kelenjar saliva mayor yang terdiri dari 3 kelenjar yaitu :
a. Kelenjar Parotis 
Merupakan kelenjar saliva terbesar yang terletak diantara mastoid dan m.sternocleidomastoid. Kelenjar parotis terdiri dari dua bagian, yaitu pars superfacial dan pars profunda. Terdapat beberapa hal yang melewati kelenjar parotis, yaitu saraf facialis, vena retromandibular, arteri karotis eksterna. Keluarnya saliva dari kelenjar ini melalui duktus parotis (Stensen) yang berasal dari bagian anterior kelenjar parotis.
b. Kelenjar Submandibula
Merupakan kelenjar saliva yang terletak di hampir seluruhnya di bawah mylohyoid. Duktus yang mengalirkan saliva keluar dari kelenjar ini yaitu kelenjar submandibular (Wharton,2012).
c. Kelenjar Sublingual
Merupakan kelenjar saliva dengan tipe saliva yang disekresikannya yaitu mukus. Kelenjar sublingual berada di bawah dari dasar mulut dan berada di depan dari pars profunda kelenjar submandibular. Kelenjar ini memiliki beberapa ductus drainase, yaitu duktus sublingual mayor sebagai yang utama dan duktus sublingual minor yang terdiri dari sekitar 40 duktus kecil. Kelenjar saliva beserta jenis histologik, sekresi dan presentase total saliva.
[image: ]
Gambar 2.1 Anatomi Kelenjar Saliva 
Sumber : Tortora, 2011
5. [bookmark: _Toc120540037]Pengaturan pH Saliva

Saliva memiliki kemampuan dalam pengaturan derajat keasaman, yang berperan penting dalam menjaga nilai pH di lingkungan rongga mulut seseorang. Pengaturan keasaman saliva terdiri dari beberapa hal yaitu sistem protein, bikarbonat, dan fosfat. Konsentrasi bikarbonat di dalam saliva dan pH saliva sangat dipengaruhi oleh kadar laju salivasi. Konsentrasi bikarbonat didalam saliva dan pH saliva akan meningkat jika kadar laju salivasi meningkat dan begitu juga sebaliknya. Hal tersebut terbukti pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Kanwar dkk tahun 2013 yang menunjukkan bahwa ketika kadar laju saliva menurun maka pH saliva akan menjadi lebih asam.
Kadar bikarbonat itu sendiri paling tinggi di saliva yang dihasilkan oleh kelenjar parotid dan paling rendah pada saliva yang dihasilkan oleh kelenjar saliva kecil. Dalam keadaan tidak terstimulasi, bikarbonat dan fosfat berperan dalam pengaturan keasaaman saliva. Sedangkan dalam keadaan terstimulasi, bikarbonat memiliki peran hampir 90% dalam pengaturan derajat keasamaan saliva. Sedangkan dalam keadaan pH saliva yang sangat rendah atau dibawah 5, peran utama dalam pengaturan keasamaan saliva yaitu protein dan derivatnya (Almeida PDVd dkk, 2014).
Jadi dalam menjaga pH saliva tetap normal dan mengatur proses remineralisasi gigi, kapasitas dapar memiliki peran yang sangat penting dalam hak tertentu. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengaturan derajat keasaman  di saliva, diantaranya jenis kelamin, status merokok, dan konsumsi alkohol. Dimana Wanita memiliki pengaturan derajat keasaman yang lebih rendah dibandingkan dengan pria. Makanan dan minuman juga dapat membuat pH rongga mulut menjadi asam (Palomares CF, 2013).
Saliva memiliki pH pada kisaran 6.5-7.4 yang memperlancar kerja enzim pencernaan seperti ptialin, selain itu saliva mengandung immunoglobulin (Ig)A yang bekerja sebagai respon imun humoral pada mukosa rongga mulut dihasilkan oleh sel B yang berfungsi untuk mencegah perlengketan bakteri ataupun virus ke rongga mulut, ketika seseorang terpapar asap rokok secara aktif, akan menurunkan antibodi yang terkandung pada saliva tersebut, sehingga berdampak terhadap turunnya kemampuan saliva sebagai pertahanan rongga mulut, sehingga, bakteri anaerob mudah berkembang pada mukosa mulut dan mengakibatkan rongga mulut mudah terinfeksi (Kinane DF, Radvar M, 2014).
Saliva disekresikan dengan kecepatan laju aliran saliva 20 ml/jam pada saat istirahat, hal-hal yang menyebabkan perubahan pada kecepatan laju aliran saliva salah satunya adalah paparan asap rokok terhadap kelenjar saliva. Perubahan laju aliran saliva pada perokok akan mengalami penurunan sehingga mempengaruhi pH saliva pada perokok, penurunan laju inilah yang menyebabkan turunnya bikarbonat yang ada pada saliva sebagai kapasitas buffer, dalam suasana lingkungan rongga mulut yang asam sesuai dengan tempat berkembangnya bakteri asidofilik yang berujung pada infeksi (Pejcic A dkk, 2017)
Penurunan pH asam pada saliva sangat mempengaruhi stabilitas saliva dalam melindungi mukosa mulut sehingga perlengketan bakteri pada mukosa rongga mulut akan mudah terjadi. Perlengketan bakteri pada mukosa ini akan memudahkan terjadinya infeksi yang bisa menimbulkan berbagai penyakit pada rongga mulut yaitu periodontal disease, radang gusi, serta munculnya lesi khas pada mukosa rongga mulut. (Aditama TY, 2015)
6. [bookmark: _Toc120540038]Metode Pengambilan Saliva

Adapun beberapa metode pengumpulan saliva adalah sebagai berikut : 
a. Draining Method Saliva dibiarkan menetes melalui bibir bawah kedalam pot saliva. Subjek diinstruksikan untuk meludah pada akhir durasi pengumpulan. 
b. Spitting Method Saliva dibiarkan mengumpul didasar mulut, kemudian subjek meludah kepot saliva setiap 60 detik atau pada saat subjek akan menelan saliva yang tekumpul di mulut. 
c. Suction Method Saliva diaspirasi dari dasar mulut ke pot saliva melului saliva ejector/ aspirator. 
d. Absorbent Saliva dikumpulkan/ diabsorbsi dengan cotton roll atau kassa yang ditempatkan dimulut pada orifi kelenjar saliva mayor (Kusuma, 2015). 
7. [bookmark: _Toc120540039]Metode penilaian pH saliva

Terdapat dua cara melakukan pengukuran pH saliva, yaitu dengan saliva pH paper dan juga dengan pH meter.
a. Saliva pH paper
Derajat keasaman dari saliva yang diukur dengan menggunakan saliva pH paper. Cara pengukuran pH saliva adalah dengan mencelupkan ujung kertas pH pada saliva yang terkumpul dalam gelas dan segera diangkat apabila kertas pH telah basah secara keseluruhan. Perubahan wama pada kertas pH seteiah 10 detik diamati dan disesuaikan dengan melihat panduan pada dental saliva pH indicator, menggunakan traffic light matrix (TLM) untuk menentukan tingkat keasaman pH. Menurut denial saliva pH indicator wama merah menunjukkan pH bersifat asam, wama kuning pH normal, dan wama hijau pH bersifat basa (Prasetyanti, 2018).

b. pH Meter
pH meter adalah salah satu alat untuk menetukan pH suatu larutan. pH meter mempunyai elektroda yang dapat dicelupkan ke dalam larutan yang akan diukur pH nya. Nilai pH dapat dengan mudah dilihat secara langsung melalui angka yang tertera pada layar digital dari pH meter (Surahman, 2018).
[image: ]
Gambar 2.2 : pH Meter 

Sumber : Hannainst, 2016
C. [bookmark: _Toc115771682][bookmark: _Toc19226][bookmark: _Toc120540040]Probiotik

1. [bookmark: _Toc120540041]Defini Probiotik
Pertama kali istilah probiotik perkenalkan oleh Lilley dan Stillwell pada tahun 1965 , yang mendefinisikan yang mendefinisikan probiotik sebagai mikroba yang menstimulasi pertumbuhan mikroba lainnya. Menurut Food and Agriculture Organization (FAO) dan World Health Organization (WHO) tahun 2002 probiotik adalah mikroorganisme yang hidup dalam tubuh host dengan jumlah yang memadai yang akan memberikan manfaat kesehatan pada host ( Hill dkk, 2015 ).  Mekanisme probiotik misalnya, memiliki dampak pada mikrobiota usus atau meningkatkan fungsi kekebalan tubuh. Probiotik yang efektif harus memenuhi beberapa kriteria seperti, memberikan efek yang menguntungkan pada host, tidak patogenik dan tidak toksik, mengandung sejumlah besar sel hidup, mampu bertahan dan melakukan kegiatan metabolisme dalam usus, tetap hidup selama dalam penyimpanan dan waktu digunakan, mempunyai sifat sensori yang baik, dan diisolasi dari host. Bakteri-bakteri probiotik (Lactobacillus dan Bifidobacterium) bekerja secara anaerob menghasilkan asam laktat mengakibatkan turunnya pH saluran pencernaan yang menghalangi perkembangan dan pertumbuhan bakteribakteri pathogen ( Hill C, Guarner F dkk, 2015)
2. [bookmark: _Toc120540042]Jenis Probiotik

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian dilaporkan bahwa jenis mikroba yang digunakan pada probiotik untuk manusia meliputi bakteri asam laktat, Bifidobacterium sp., Saccharomyces cereviseae, Saccharomyces boulardi, E. coli dan Bacillus subtilis. Namun demikian BAL dan Bifidobacterium sp. merupakan mikroba yang paling umum digunakan sebagai probiotik dalam makanan fungsional secara komersia.
Bakteri asam laktat adalah bakteri gram-positif, tidak membentuk spora, berbentuk kokus atau batang serta memproduksi asam laktat sebagai produk utama selama fermentasi karbohidrat. BAL dikategorikan menjadi 10 genus yaitu Streptococcus, Pediococcus, Lactobacillus, Leuconostoc, Aerococcus, Carnobacterium, Enterococcus, Lactococcus, Tetragenococcus, dan Vagococcus. Diantara genus BAL ini yang sering digunakan sebagai probiotik adalah Lactobacillus sp.
Tabel 2.2 Bakteri yang digunakan sebagai probiotik secara komersial
	Jenis Probiotik
	Spesis

	Lactobacillus
	L. acidophilus, L. plantarum, L. casei, L. rhamnosus, L. delbrueckii subsp. bulgaricus, L. reuteri, L. fermentum, L. brevis, L. lactis, L. cellobiosus

	Bifidobacterium
	B. longgum, B. bifidum,

	Streptococcus
	S. lactis, S. cremoris, S. salivarious subsp. thermophilus, S. intermedius

	Pediococcus
	P. acidilactici

	Enterobacte
	E. coli non-enteropatogenik

	Saccharomyces
	S. boulardi


Sumber: Goldin (2016)
3. [bookmark: _Toc120540043]Manfaat Probiotik pada Kesehatan gigi dan rongga mulut

Makanan atau minuman yang mengandung unsur probiotik dapat dijadikan pilihan pencegahan karies gigi (Jain dan Sharma, 2012). 
Probiotik akhir-akhir ini digunakan dalam bidang kedokteran gigi sebagai terapi pencegahan karies gigi karena bakteri probiotik melekat pada jaringan gigi sebagai bagian dari biofilm dan bersaing dengan bakteri patogen, selain itu merupakan perawatan yang alami sehingga memiliki efek samping yang minimal (Pandya, 2016).
Probiotik juga dapat memodifikasi lingkungan sekitarnya dengan memodifikasi pH rongga mulut dan potensi reduksi-oksidasi yang membahayakan kemampuan bakteri patogen untuk berkembang, sehingga menghasilkan efek menguntungkan dari probiotik berupa rangsangan kekebalan nonspesifik (Bonifait et al, 2012)
4. [bookmark: _Toc120540044]Tablet Probiotik

Tablet probiotik (BioGaia AB, Lund, Swedia) mengandung dua strain Lactobacillus reuteri (DSM 17938 dan ATCC PTA 5289) dengan dosis masing-masing 1 × 108 CFU/tablet . Dua ilmuwan Sven Lindgren dan Walt Dobrogosz tahun 1980  menemukan sifat penting dan efek positif pada Lactobacillus reuteri.
Konsep Oral Bacterial Therapy adalah manajemen keseimbangan bakteri di mulut dengan suplementasi bakteri baik atau probiotik, dikenal sebagai BioGaia ProDentis diluar Indonesia) adalah produk probiotik teruji klinis pertama dan satu-satunya untuk kesehatan gigi dan mulut.
Tablet hisap probiotik sudah  aman  dan efikasinya untuk memelihara kesehatan rongga mulut dengan menjaga keseimbangan flora normal di dalam mulut. 
[image: ]




Gambar 2.3 : Tablet Probiotik ( Lactobacillus reuteri)
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[bookmark: _Toc16678]Sumber : Interbat , 2022
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